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Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Puji syukur kehadirat Allah SWT, pada hari Kamis tanggal 24 
November 2022 kita diberikan nikmat sehat dan kesempatan 

untuk hadir mengikuti sidang terbuka senat Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dalam rangka pengukuhan 
guru besar. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan tambahan 
nikmat, rahmat dan karunia kepada kita semua, serta semoga 
kehadiran kita semua tercatat sebagai amal sholih. Amiiin. 

Shalawat dan salam kita haturkan kepada Rasulullah 
Muhammad SAW, para sahabat, dan orang-orang yang mengikuti 
suluknya dan mencintainya. 

Hadiran yang terhormat,

Tradisi akademik ketika seorang dosen telah disetujui dalam 
ikhtiarnya untuk memperoleh persetujuan pada jabatan fungsional 
akademik tertinggi (guru besar) untuk menyampaikan orasi ilmiah 
terkait ide, dan gagasan, maka ijinkan saya untuk menyampaikan 
pidato ilmiah yang mengangkat tema “Mewujudkan Sumberdaya 
Manusia Indonesia Berkualitas Dengan Meningkatkan Motivasi 
Young Muslim Entrepreneurs”.
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“MEWUJUDKAN SUMBERDAYA MANUSIA 
INDONESIA BERKUALITAS DENGAN 

MENINGKATKAN MOTIVASI 
YOUNG MUSLIM ENTREPRENEURS”

Hadirin yang berbahagia, 

Latar Belakang

Sejenak kita ikuti kisah tentang jejak entrepreneurship 
Nabi Muhammad SAW. Kelana (2008) dalam bukunya 
“Muhammad SAW is a Great Entrepeneur” menjelaskan 

bahwa perjalanan hidup Muhammad SAW telah tertempa sejak 
kecil, sehingga menjadi pribadi yang mandiri. Semenjak kecil, 
Muhammad SAW telah belajar memenuhi kehidupan secara 
mandiri ketika diasuh oleh kakek dan pamannya, dengan 
menggembala kambing. Sikap mandiri dan karakteristik seorang 
climbers (pribadi yang senantiasa berusaha mendaki untuk 
memperoleh kemajuan dalam kehidupannya) merupakan 
kepribadian yang telah melekat dalam diri Muhammad SAW 
sejak kecil. Hal inilah yang menjadikan beliau diperkenankan 
pamannya untuk menyertai dalam perjalanan dagang ke Negeri 
Syam yang berjarak kurang lebih 1.500 KM dari Kota Mekah. 
Perjalanan darat melawati padang pasir yang gersang dan 
tandus merupakan perjalanan yang sangat berat. Perjalanan 
dagang pertama Muhammad SAW ini merupakan tonggak 
penting karier sebagai entrepreneur (Kelana, 2008). Berdagang 
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atau berniaga merupakan aktivitas utama dari pengusaha untuk 
meraih kesuksesannya. Beliau memulai berdagang atau berniaga 
semenjak usia 12 tahun dengan magang (internship) dan setelah 
menikah dengan Ibunda Khadijah, beliau masih menjalankan 
profesi sebagai entrepreneur (Rahman, 1999). 

Muhammad SAW telah membuka usaha sendiri sejak 
usia 17 tahun. Usaha dan berdagang beliau lakukan agar dapat 
membantu meringankan kebutuhan keluarga besarnya (Antonio 
et al., 2007). Pada usia tersebut, beliau telah menjadi seorang 
business manager. Ketika beliau melakukan internship, beliau telah 
membangun dan memiliki personal branding yang sangat penting 
bisnis, yakni al-amin (orang yang dapat dipercaya). Dikisahkan, 
beliau pernah mengejar pembeli barang dagangannya hanya 
untuk memberi tahu bahwa sehelai kain yang telah dibeli terdapat 
cacat. Oleh karena perilaku bisnis tersebut, Muhammad SAW 
semakin dikenal dan menjadi magnet bagi orang-orang kaya dan 
pemilik modal. Perkembangan selanjunya, banyak pemilik modal 
Mekkah memberikan kepercayaan pengelolaan perdagangannya 
kepada Muhammad SAW, termasuk Ibunda Khadijah, sehingga 
beliau menjadi seorang investment manager. Ketika menikah 
dengan Ibunda Khadijah, beliau tetap mengurus perdagangannya, 
sehingga beliau menjadi seorang business owner. Pada saat 
menginjak usia 30 tahun, beliau telah menjadi seorang investor, 
dan telah mencapai kondisi kebebesan secara finansial (financial 
freedom), sehingga setelah itu beliau memiliki banyak waktu 
memikirkan kondisi masyarakat. Berikut ringkasan periodisasi 
kewirausahaan dan kerasulan Nabi Muhammad SAW. 
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Tabel 1. Periode Kewirausahaan dan Masa Kerasulan.

Periode Usia Masa

Masa Kecil 0-12 tahun 12 tahun 

Entrepreneurship (Berdagang/berniaga) 12-37 tahun 25 tahun

Refleksi dan Kontemplasi 37-40 tahun 3 tahun

Masa Kerasulan 40-63 tahun 23 tahun 

Sumber: Antonio et al. (2007)

Hadirin yang terhormat,

Ternyata, kemandirian dan kepercayaan merupakan modal 
besar untuk meraih kesuksesan, sebagaimana Muhammad SAW 
telah berhasil menjadi seorang entrepreneur, baik sebagai business 
manager, investment manager, maupun sebagai business owner. 
Hal tersebut terlatih sejak beliau masih kecil. Sebuah literatur 
yang berjudul “Becoming an entrepreneur is easy” menjelaskan 
bahwa ada tiga hal penting untuk menjadi entrepreneur, yakni 1M, 
2M, dan 3M (Eka Putra & Trimansyah, 2008). M yang pertama 
adalah ME, yakni diri kita sendiri. Kemandirian dan kepercayaan 
adalah modal besar yang dapat menghantarkan keberhasilan 
dalam perdagangan dan kewirausahaan. Modal tersebut 
menjadikan Muhammad SAW sebagai magnet yang menarik para 
investor dan pemilik modal untuk bekerjasama. Kemandirian, 
kepercayaan dan kegigihan dapat meraih modal material sebagai 
2M, yakni ME dan Materials. M yang ketiga adalah manajemen. 
Sehingga, tiga modal penting dalam berwirausaha adalah ME 
(diri kita sendiri), Material, dan Manajemen. Namun demikian, 
yang membedakan perilaku yang dicontohkan oleh Muhammad 



Prof. Dr. Siswanto, M.Si

7Mewujudkan Sumberdaya Manusia Indonesia Berkualitas dengan Meningkatkan Motivasi Young Muslim Entrepeneurs

SAW setelah sukses dalam kebebasan secara finansial (financial 
freedom) adalah beliau selanjutnya memfokuskan seluruh hidup 
beliau untuk refleksi dan kontemplasi dalam rangka memberikan 
manfaat bagi umat manusia. 

Adapun kalau kita tengok beberapa studi tentang motivasi 
wirausaha pada era saat ini, pada suatu kondisi dimana 
semangat materialisme begitu mendominasi, maka motivasi 
ingin memperoleh kekayaan agar dapat digunakan memenuhi 
kepuasan diri, dorongan memperoleh kebebasan, dan motivasi 
mendapatkan harta melimpah merupakan motif yang dominan. 
Pada konteks mikro dan makro, kewirausahaan tidak diragukan 
lagi implikasinya bagi individu, organisasi, dan ekonomi. Beberapa 
studi menunjukkan bahwa kewirausahaan memberikan dampak 
terhadap kesejahteraan individual (Atalay & Tanova, 2021; Shir et 
al., 2019), meningkatkan kesempatan kerja (Malfense Fierro et al., 
2017), dan pertumbuhan ekonomi (Soomro & Shah, 2021; Stoica 
et al., 2020). 

Hadirin yang terhormat, 

Perhatian untuk mengembangkan kewirausahaan mendapatkan 
momentum setelah terjadi krisis di Eropa tahun 2007, dalam rangka 
mengatasi permasalahan pengangguran young people (Crisp & 
Powell, 2017). Program youth entrepreneurship menjadi prioritas 
untuk mengatasi youth unemployment, terutama di wilayah Middle-
East dan North Africa (El-Kogali & Krafft, 2019). Lebih lanjut, 
young entrepeneur juga mempunyai peran penting menyukseskan 
socio economic agenda di Philipina (Cueto et al., 2022). Upaya itu 
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dilakukan untuk mendorong munculnya young entrepreneur, karena 
beberapa studi menunjukkan para wirausahawan didominasi 
oleh mereka yang telah berusia lanjut. Para entrepreneur memulai 
bisnis di USA pada usia 30-40 tahun (Scarborough, 2016). Krafft 
& Rizk (2021) menunjukkan youth entrepreneurship lebih kecil 
di Middle-East dan North-Africa, dibandingkan dengan mereka 
yang berusia lanjut. Studi yang dilakukan oleh Tubadji et al. (2021) 
menunjukkan bahwa pemuda berusia antara 15-24 tahun memiliki 
niat berwirausaha yang kecil di Jerman dan Yunani. Ada tiga hal 
penting yang menentukan keberhasilan kewirausahaan, yakni usia, 
pengalaman dan pendidikan (Setyaningsih, 2012). Bagaimana 
dengan kondisi di Indonesia?

Hadirin yang terhormat, 

Indonesia memiliki bonus demografi dimana penduduk 
usia produktif (15 - 64 tahun) dua kali lipat lebih besar (69,28%) 
daripada penduduk usia tidak produktif (kurang dari 15 tahun dan 
lebih dari 65 tahun). Bonus demografi ini terjadi sampai dengan 
tahun 2035 (BPS, 2022). Pada tahun 2020, jumlah pendudukan 
usia produktif berada di pulau Jawa (56,76%), dan Jawa Timur 
menempati posisi kedua setelah Jawa Barat yang memiliki jumlah 
penduduk usia produktif 18,04% dengan luas wilayah 1,85 persen 
luas wilayah Indonesia. Sebaran penduduk usia produktif ini 
kurang merata, karena luas wilayah Pulau Jawa hanya 6,72% dari 
total wilayah Indonesia. Sedangkan, wilayah lain yang lebih luas 
dihuni oleh penduduk usia produktif yang lebih sedikit.
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Provisi Kalimantan Timur (Kaltim) dengan luas wilayah 
6,74% dari total wilayah Indonesia, yang memiliki luas wilayah 
hampir sama dengan Pulau Jawa, memiliki penduduk usia 
produktif hanya sebanyak 1,4% atau total penduduk produktif atau 
hampir sama dengan usia produktif di wilayah Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Provinsi Kalimantan Utara merupakan provinsi 
dengan penduduk usia produktif paling sedikit, yakni hanya 
memiliki 492.186 Jiwa (0,26%) total penduduk usia produktif. 
Adapun Papua, sebagai provinsi dengan dengan wilayah terluas, 
yakni 16,67% dari luas wilayah Indonesia hanya dihuni oleh 
1,6% penduduk usia produktif. Data-data tersebut ditinjau dari 
kuantitas, bagaiman dengan kualitasnya?

Kualitas penduduk usia produktif dapat diukur dengan 
beberapa indikator, antara lain Human Development Index 
(HDI), Asian Productivity Organization (APO), dan Global 
Entrepreneurship Index (GEI). Berdasarkan Indeks pembangunan 
manusia yang dihitung oleh UNDP, HDI Indonesia masih 
termasuk kategori tinggi. HDI Indonesia meningkat 1,1% setiap 
tahun selama tahun 1990-2019, dan pada tahun 2019 berada pada 
peringkat 107 dari 189 negara (UNDP, 2022). Sedangkan pada 
tingkat ASEAN, pembangunan manusia Indonesia berada pada 
peringkat 5 dari 10 negara ASEAN. HDI Indonesia lebih rendah 
dari Thailand, namun rata-rata lama sekolah (RLS) Indonesia 
lebih baik dari Thailand. Sedangkan, HDI Vietnam lebih rendah 
dari HDI Indonesia, namun Usia Harapan Hidup (UHH) dan 
rata-rata lama sekolah (RLS) Vietnam lebih tinggi dari Indonesia. 
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Tabel 2: Capaian HDI Negara ASEAN Tahun 2019

Sumber: BPS (2022); UNDP (2022)

Hadirin yang terhormat, 

Kualitas penduduk usia produktif dan gambaran daya saing 
tenaga kerja juga dapat diukur dengan produktivitas kerja. 
Berdasarkan Asian Productivity Organization (APO) productivity 
databook 2021, produktivitas tenaga kerja dan jam kerja Indonesia 
menempati peringkat 13 dari 21 negara yang tergabung dalam APO 
pada tahun 2019. Sedangkan, pada negara ASEAN, produktivitas 
tenaga kerja dan jam kerja Indonesia menempati peringkat 4 
dari 8 negara ASEAN yang tergabung dalam APO. Lebih lanjut, 
kualitas manusia Indonesai juga dapat dilihat dalam indikator 
Global Entrepreneurship Index (GEI). Berdasarkan data GEI, 
yakni data yang menunjukkan posisi kemampuan berwirausaha, 
Indonesia berada di posisi 75 dari 137 negara dengan skor 26,0 
pada tahun 2019, meningkat dari tahun sebelumnya yang hanya 
memiliki skor 21,0 dengan peringkat 94 (GEDI, 2019). 
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Beberapa negara Asian memiliki jumlah entrepreneur yang 
cukup memadai (persentasi dari total penduduknya), misalanya 
Jepang (11%), China (10%), Singapura (7%), dan Malaysia sebanyak 
5% (Purwana et al., 2019). Meskipun Jepang merupakan negara 
dengan jumlah entrepreneur terbanyak di Asia, namun motivasi 
wirausaha young people di Jepang ternyata masih lebih rendah 
daripada young people di negara lain, misalanya Negara Amerika, 
Spanyol dan Belgia (Kanama, 2021). Beberapa penghambat young 
people untuk berwiruasaha antara terkait dengan kompetensi dan 
pengalaman, program pendidikan yang mengembangkan bisnis 
start-up seharusnya mengurangi rasa takut dan mengenali resiko, 
dan mereka harus terus memotivasi young people untuk memulai 
bisnis. Bagaimana dengan entrepreneur di Indonesia?

Hadirin yang terhormat,

Jumlah entrepreneur di Indonesia telah mencapai 3,10% 
dari seluruh penduduk (Purwana et al., 2019), dan Indonesia 
membutuhkan 4 juta entrepreneur baru agar menjadi negara maju 
(Kementerian Perindustrian RI, 2018). Namun demikian, para 
entrepeneur itu telah berusia 27-35 tahun, dan kondisi tersebut 
tidak sepenuhnya menggembirakan karena 11,41% lulusan 
sekolah menganggur dan tidak melanjutkan studi ke jenjang yang 
lebih tinggi (Baharuddin & Ab Rahman, 2021). Jumlah penduduk 
usia produktif yang menganggur paling banyak kelompok usia 
remaja (15-24 tahun), yakni 20,46%, sedangkan yang paling 
sedikit pada kelompok usia lansia (60-64 tahun) yakni sebesar 
2% (BPS, 2022). Untuk mengatasi permasalahan pengangguran 
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usia remaja, maka perlu mempromosikan young people menjadi 
entrepreneur (Rahim et al., 2021), dan perguruan tinggi memiliki 
peran strategis memotivasi para mahasiswa untuk menjadi young 
entrepreneur guna mengatasi permasalahan unemployment di 
Indonesia (Wanidison & Shaddiq, 2021). 

Perguruan tinggi memiliki peran penting untuk menyiapkan 
sumberdaya manusia yang berkualitas dengan memotivasi 
para mahasiswa menjadi young entrepreneur. Demikian juga 
perguruan tinggi Islam yang mempromosikan nilai-nilai 
religiositas memiliki kontribusi penting, karena beberapa studi 
menunjukkan nilai religiositas berkontribusi yang berarti dalam 
motivasi berwirausaha (Basir & Musa, 2021; van der Westhuizen 
& Adelakun, 2021), serta dapat meningkatkan niat untuk menjadi 
entpreneur (Fikrianoor et al., 2021; Shah et al., 2020). 

Tabel 3: Tingkat Pengangguran Terbuka Produktif Menurut 
Kelompok Umur 

Sumber: BPS (2022)
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Hadirin yang berbahagia 

Mahasiswa di Perguruan Tinggi
Jumlah mahasiswa Indonesia berdasarkan data dari BPS 

mencapai 8,96 juta orang pada tahun 2021 (Mahdi, 2022). 
Sedangkan, jumlah mahasiswa terdaftar pada tahun 2020 
berjumlah total 8,48 juta orang. Jumlah mahasiswa terdaftar 
tersebut mayoritas di Kementerian Pendikan, yakni 87% (7,37 juta 
mahasiswa). Sedangkan, pada Perguruan Tinggi Agama sejumlah 
939.986 mahasiswa (11%), selanjutnya 2% mahasiswa berada pada 
kementerian pemerintah yang lain (Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi RI, 2020). Jawa Timur yang memiliki 558 perguruan tinggi, 
dengan 4.322 program studi merupakan salah satu provinsi yang 
menghasilkan lulusan terbanyak di Indonesia. Di Kota Malang 
sendiri, bebeberapa perguruan tingginya memiliki jumlah 
mahasiswa terbanyak, baik yang berada di Kementerian Pendidikan 
maupun Kementeriaan agama. Potensi pengembangan wirausaha 
muda, khususnya untuk mahasiswa sangat besar. Ditunjang lagi, 
adanya perubahan kebutuhan dan kondisi pasar global perlu 
menciptakan bisnis baru. Faktor perubahan pasar dan perubahan 
perilaku dari Generasi Milenial dan Generasi Z yang lebih memilih 
entrepreneur sebagai profesi akan memperjelas urgensi young 
entrepreneur (Redaksi Intipesan, 2018). 

Penduduk Indonesia tahun 2024 diproyeksikan sejumlah 
174,79 juta orang (65%) adalah mereka yang termasuk dalam 
Gen Mileneal, Gen Z, dan Post Gen Z (Gen Alpha). Lebih lanjut, 
35,5% generasi ini memiliki niat yang besar untuk berwirausaha 
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(Kementerian Koperasi dan UKM RI, 2021). Oleh karena itu, 
ini adalah peluang sangat besar untuk mendorong mereka agar 
menjadi young entrepreneur. Selanjutanya, marilah kita pahami 
siapa dan bagaimana karakteristik masing-masing generasi 
tersebut?. Lantas bagaimana upaya memenuhi kebutuhan 4 juta 
young entrepreneur baru sehingga meningkatkan indikator Global 
Entrepreneurship Index (GEI) sebagai salah satu indikator kualitas 
sumberdaya manusia dan bagaimana peran perguruan tinggi?

Hadirin yang terhormat,

Diskusi dan Pembahasan Usia, Generasi, dan Karakteristiknya

“When you are born affects your attitudes, your perceptions, 
your values, your behaviours.” – Alexis Abramson, an expert 
of Generational Cohorts.

Usia dan generasi memiliki keterkaitan yang erat. Ada 
perbedaan perilaku dalam angkatan kerja berdasarkan generasi 
dan umur (Parry & Urwin, 2011), namun keterkaitan antara 
generasi dengan entrepreneur, apalagi berbagai jenis entrepreneur 
masih perlu dieksplorasi. Ada beberapa kategori yang saat ini 
sedang aktif dan produktif dalam bekerja, yakni mereka yang 
lahir antara tahun 1925-1945 disebut dengan dengan Generasi 
Tradisionalis, Generasi Boomers (lahir tahun 1946-1964), Generasi 
X (lahir tahun 1965-1979), Generasi Milenial atau Generasi Y 
lahir tahun 1980-1994 (Zhang & Acs, 2018).

Generasi Tradsionalis memiliki pengalaman yang 
menyedihkan dari kondisi perang dan kondisi depresi ekonomi 
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yang berat. Oleh karena itu, mereka berharap suatu pekerjaan 
yang permanen dan aman dalam sebuah perusahaan atau instansi 
(Weingarten, 2009). Hal ini juga dipengaruhi dengan pola pikir 
rantai komando dalam periode perang sehingga membuat mereka 
terbiasa dengan hirarki top-down dan sangat mematuhi perintah 
(Crampton & Hodge, 2009). Karakteristik generasi ini dalam 
pekerjaan digambarkan sebagai tenaga kerja yang sangat loyal dan 
disiplin. Generasi tradisional merupakan orang tua dari generasi 
Boomers atau generasi Baby Boomers. Generasi Boomers ini 
menghargai otoritas atau hak untuk bertindak. Untuk menghadapi 
jumlah populasi yang sangat banyak, Boomers bertindak secara 
individualis, kompetitif, dan rajin, sehingga mereka fokus pada 
pekerjaan (Meriac et al., 2010), akibatnya terkadang mereka sulit 
menyeimbangkan antara bisnis dan keluarga. 

Adapun Generasi X belajar dari pengalaman orang tua mereka, 
yakni Generasi Boomers yang memiliki tipe workaholic. Generasi 
X yang memiliki perhatian sedikit dari orangtua, merupakan 
generasi yang memiliki rasa percaya diri, menjadi wirausaha yang 
berani mengambil resiko (De Meuse et al., 2001), terlatih, dan 
menenkankan pada keseimbangan kerja dan keluarga (Eisner, 
2005). Tidak seperti Generasi Boomers yang mengasosiasikan 
pencapaian dengan jam kerja yang panjang, generasi X tidak 
menyukai stress di tempat kerja. 

Selanjutnya, Generasi Milenial atau Gen Y yang lahir tahun 
1980-1994 memperoleh manfaat dari besarnya perhatian orang 
tua yang senantiasa berada didekatnya dan melindunginya, serta 
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memenuhi semua permintaannya (Adıgüzel et al., 2014). Oleh 
karena itu, mereka cenderung lebih suka dipimpin dan didampingi 
oleh seorang mentor dan berharap umpan balik dari eksekutif di 
tempat kerja. Generasi Z merupakan generasi yang lahir pada tahun 
1995-2012 (Fister-Gale, 2015) dan mereka dilahirkan pada era 
milenium (Jeraj & Aydin, 2021). Generasi Z ini tumbuh bersama 
teknologi, internet, media sosial sehingga sering mendapat stereotip 
sebagai pecandu teknologi, anti-sosial, atau pejuang keadilan 
sosial. Generasi Z ini merupakan generasi wirausaha (Purnomo et 
al., 2019). Generasi Z banyak yang berminat memulai bisnis dan 
wirausaha, hampir mencapai 41% (Online Schools Center, 2019), 
karena tampilan kesuksesan yang menyilaukan. Mereka mendapat 
bekal motivasi wirausaha dari generasi milenial, namun lebih hati-
hati dan berorientasi pada pemikiran ke depan. Mereka membuka 
jalan menuju kesuksesan dengan cara mereka sendiri, terkadang 
tidak mengikuti aturan orang lain.

Tabel 4: Grup Generasi dan Karakteristiknya

Generasi Tahun Lahir Dikenal juga 
dengan

Karakteristik di tempat 
kerja dan berwirausaha

Tradisionalis 1925-1945 Silent generation Disiplin, loyal dan 
berorientasi pada 
nilai, tertarik dengan 
komunikasi secara 
langsung

Boomers 1946-1964 Baby boomers Workaholic, rajin, 
individualis, dan 
kompetitif
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Generasi Tahun Lahir Dikenal juga 
dengan

Karakteristik di tempat 
kerja dan berwirausaha

Generasi X 1965-1979 - Banyak akal, logis, 
dan bagus dalam 
memberikan solusi 
permasalahan, memilih 
keseimbangan seimbang 
kerja dan keluarga

Generasi Y 1980-1994 Millenials Percaya diri, memiliki 
keingintahuan yang 
tinggi, lebih menyukai 
didampingi mentor 

Generasi Z 1995-2012 - Ambisius, percaya 
diri, dan digital native, 
memiliki keinginan 
besar untuk wirausaha

Sumber: Modified from BBC (2021)

Dimana kamu dilahirkan akan berdampak pada sikap, persepsi, 
nilai dan perilaku. Pada dasarnya manusia tidak bebas nilai, 
dimana dilahirkan dan pada lingkungan seperti apa dia berada 
akan mempengaruhi value dan perilakunya. Perbedaan generasi 
dan waktu kapan dilahirkan akan mempengaruhi sikap, persepsi, 
nilai dan perilaku mereka. Demikian pula dengan motivasi 
berwirausaha. Dimana mereka dilahirkan dan dibesarkan, pada 
lingkungan dan budaya apa mereka berada akan menentukan 
motivasi dan perilakunya. Sebuah studi yang dilakukan De Pillis 
& Reardon (2007) pada komunitas entrepreneur berkebangsaan 
Amerika dan Irlandia menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
motivasi wirausahanya. Kelompok komunitas entrepreneur 
Amerika terdorong adanya motivasi berprestasi, sedangkan 
komunitas Irlandia tidak memiliki motivasi tersebut. Ternyata 
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memang perbedaan budaya menentukan perbedaan motivasi 
wirausaha.

Hadirin yang terhormat,

Peran Perguruan Tinggi

“Jangan paksakan anak-anakmu mengikuti jejakmu, 
mereka diciptakan untuk kehidupan zaman mereka, bukan 
zamanmu” - Socrates

Marilah kita sejenak menengok data jenjang pendidikan tinggi 
berdasarkan usia dominan. Pada intisari statistik pendidikan 
tinggi menunjukkan bahwa secara jumlah, besaran mahasiswa 
di Indonesia berturut-turut, dimulai strata satu (S-1) dengan 
usia dominan 18-30 tahun sebanyak 7,09 juta (95,16%), strata 
dua (S2) dengan usia dominan 25-40 tahun sebanyak 316.615 
mahasiswa (4,25%), dan strata tiga (S3) dengan usia dominan 40-
50 tahun sebanyak 43.883 orang atau 0,59% (Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi RI, 2020). Data ini menjelaskan tentang 
potensi mahasiswa strata satu (S1) secara kuantitas. Kelompok ini 
mendominasi jumlah mahasiswa di Indonesia, yakni mencapai 
95,16%. Selanjutnya, kalau kita cermati, mereka berusia antara 
18-30 tahun. Dengan baseline tahun 2020, mereka lahir antara 
tahun 1990 sampai dengan tahun 2002. Mereka termasuk dalam 
kelompok Generasi Milenial dan Generasi Z.



Prof. Dr. Siswanto, M.Si

19Mewujudkan Sumberdaya Manusia Indonesia Berkualitas dengan Meningkatkan Motivasi Young Muslim Entrepeneurs

Gambar 1: Usia dan Strata Pendidikan

Sumber: Intisari Pendidikan Tinggi (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi RI, 2020)

Data tersebut juga menjelaskan bahwa mahasiswa strata satu 
(S1) yang melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi, yakni 
strata dua (S2) adalah sebanyak 4,46%. Lebih lanjut kemana dan 
dimana mereka?. Tentunya sebagian mereka terserap pada pasar 
tenaga kerja, bekerja sebagai karyawan suatu perusahaan, sebagian 
yang lain menjadi pegawai pada perusahaan milik pemerintah, 
aparatur sipil negara, dan yang lain. Namun, kalau dilihat dari 
niat dan motivasi mereka, keinginan wirausaha juga sangat besar. 
Sedangkan, mahasiswa strata dua (S2) yang melanjutkan ke jenjang 
Doktoral (S3) sebanyak 13,86%. Dengan demikian, prosentasi 
lulusan strata satu (S1) yang melanjutkan hingga jenjang strata tiga 
(S3) hanya 0,62%. Namun yang menjadi kegalauan, berdasarkan 
data BPS (2022) menunjukkan bahwa tingkat pengangguran 
tertinggi adalah penduduk usia produktif yang berumur 15-24 
tahun, yakni sebanyak 20,46%. Lebih lanjut, data terbaru BPS 
per Februari 2022, tingkat pengangguran di Indonesia sebesar 
5,83% dari total penduduk usia produktif. Dari jumlah tersebut, 
14% berasal dari jenjang diploma dan sarjana (Caesaria, 2022). 
Ini merupakan fakta yang cukup mencengangkan, namun yang 
penting dan yang harus menjadi evaluasi adalah ada beberapa 
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alasan yang menyebabkan kondisi tersebut. Pertama, keterampilan 
yang dimiliki belum sesuai dengan kebutuhan pengguna. Kedua, 
ekspektasi penghasilan dan status tinggi, sedangkan yang ketiga 
adalah karena terbatasnya penyedia lapangan kerja. Oleh karena 
itu, mendorong young people menjadi young entrepreneur adalah 
merupakan keniscayaan untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
Sebagaimana dijelaskan, bahwa aktivitas kewirausahaan dapat 
menciptakan lapangan kerja baru, dan memberikan kesempatan 
untuk memperoleh penghasilan yang lebih tinggi. Disamping itu, 
berdasarkan studi yang dilakukan oleh Kementerian Koperasi 
dan UKM RI (2021) bahwa niat generasi milenial, generasi Z, 
dan generasi alpha untuk berwirausaha adalah sangat tinggi. Hal 
ini juga ditunjukkan hasil survey secara online pada perguruan 
tinggi umum dan perguruan tinggi keagamaan.

Hadiri yang berbahagia,

Pada kesempatan ini ijinkan saya menyampaikan hasil survey 
tentang motivasi wirausaha mahasiswa dan niat untuk menjadi 
wirausaha. Survey ini dilakukan pada mahasiswa perguruan 
tinggi di Indonesia, dengan jumlah sample sebanyak 499 orang 
pada tahun 2022. Teknik random digunakan untuk memperoleh 
data yang disebar secara online. Berikut adalah deskripsi profil 
respon pada saat dilakukan survey. Responden terdiri atas 
168 (34%) berjenis kelamin laki-laki, sedangkan responden 
perempuan sebanyak 331 (66%) mahasiswa. Berdasarkan fakultas 
atau program studi, mayoritas responden adalah mahasiswa yang 
berasal dari fakultas ekonomi dan bisnis, yakni sebanyak 346 
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(69%), dan dari fakultas yang lain sebanyak 153 (31%) orang.

Table 3. Profil Responden

Karakteristik Jumlah Prosentase
Jenis Kelamin 
Laki-Laki 168 34%
Perempuan 331 66%
Fakultas/Program Studi
Ekonomi dan Bisnis 346 69%
Selain Ekonomi dan Bisnis 153 31%
Latar Belakang Orang Tua
Wirausaha 153 31%
Selain Wirausaha 346 69%
Status Usaha
Telah memiliki usaha 116 23%
Belum Memiliki Usaha 383 77%
Usia 
Kurang dari 20 tahun 215 43%
20 tahun dan lebih 284 57%

Sumber: Data diolah 2022

Berdasarkan latar belakang pekerjaan orang tua, 153 (31%) 
mahasiswa memiliki orang tua yang berprofesi sebagai wirausaha, 
sedangkan 346 (69%) orang lainnya memiliki orang tua yang tidak 
berproresi sebagai wirausaha. Sejumlah 116 (23%) responden 
telah memiliki usaha, sedangkan sebagian besarnya, yakni 383 
(77%) belum memulai wirausaha. Responden berusia kurang dari 
20 tahun sebanyak 215 (43%), selanjutnya yang berusia 20 tahun 
dan atau lebih sebanyak 284 (57%).
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Hadirin yang terhormant,

Berdasarkan hasil survey secara online dari 499 mahasiswa 
di Indonesia, sebanyak 80,2% responden memiliki niat untuk 
berwirausaha, serta 60,2% dari responden tersebut menyatakan 
bahwa tujuan profesional mereka adalah menjadi wirausaha. Hasil 
survey ini memberikan beberapa informasi penting tentang faktor 
yang memotivasi generasi milenial dan generasi Z. Ada faktor yang 
mendorong dan menarik young people ini untuk menjadi young 
entrepreneur. Motivasi wirausaha seringkali dihubungkan dengan 
pull and push factor theory (Gódány et al., 2021; Hakim, 1989). Pull 
factor merupakan faktor yang menarik seseorang untuk memulai 
usaha atau bisnis, misalnya melihat adanya peluang bisnis. Faktor 
penarik ini lazim dan penting untuk distimuli, karena terbukti 
wirausaha yang sukses didorong oleh pull factor ini (Hakim, 
1989). Sedangkan, push factor merupakan faktor eksternal yang 
memotivasi seseorang untuk memulai usaha. 

Table 4. Hasil Survey Motivasi Wirausaha Mahasiswa

Instrumen Mean Level 
score

∑ of high score (agree 
and strongly agree)

Motivasi wirausaha (di modifikasi dari instrumen Solesvik, 2013)
Akan memulai bisnis sendiri, 
karena ingin mandiri

4.07 High 77,2%

Memulai bisnis sendiri untuk 
mewujudkan ide 

4.04 High 75,2%

Memulai bisnis agar menjadi 
lebih baik secara finansial

4.17 High 81,6%

Memulai bisnis agar menjadi 
orang yang sukses

4.18 High 82,2%



Prof. Dr. Siswanto, M.Si

23Mewujudkan Sumberdaya Manusia Indonesia Berkualitas dengan Meningkatkan Motivasi Young Muslim Entrepeneurs

Instrumen Mean Level 
score

∑ of high score (agree 
and strongly agree)

Keinginan memulai bisnis agar 
dapat membantu orang lain

4.32 High 84,7%

Memulai bisnis, karena ingin 
menerapkan perintah agama 

3.99 High 82,2%

Niat berwirausaha (dimodifikasi dari instrumen Liñán & Chen, 2009)
Siap melakukan apa saja 
untuk menjadi wirausaha

3,74 Middle 62,2%

Tujuan profesional saya 
adalah menjadi wirausaha

3,79 Middle 60,2%

Bertekad untuk membuat 
usaha bisnis di masa depan

4,18 High 81%

Sudah sangat serius 
memikirkan memulai sebuah 
usaha

3,67 Middle 57,3%

Memiliki niat untuk memulai 
suatu usaha suatu hari nanti

4,12 High 80,2%

Akan memulai sebuah usaha 
dalam lima tahun kelulusan

3,76 Middle 63,8

Sumber: data diolah 2022

Beberapa faktor penting dan utama yang dikategorikan sebagai 
faktor yang menarik (pull factor) adalah faktor kemandirian, alasan 
materi/uang, tantangan/prestasi, melihat peluang usaha, dan lifestyle 
(gaya hidup). Sedangkan faktor yang mendorong (push factor) 
meliputi ketidakpuasan di tempat kerja (lingkungan), perubahan 
dunia kerja, dan alasan keluarga (Fisher & Lewin, 2018; Kirkwood, 
2009). Level score rata-rata faktor yang menarik untuk wirausaha 
diatas 4 pada range skala persepsi 1 sampai 5. Faktor yang paling 
memotivasi menjadi young entrepreneur nilai rata-rata persepsi 
responden adalah keinginan untuk dapat membantu orang lain. 
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Hasil survey tersebut menunjukkan bahwa faktor yang 
mendorong untuk dapat membantu orang lain memiliki skor 
yang tinggi. Sebanyak 84% responden sepakat bahwa mereka 
memiliki keinginan wirausaha dalam rangka membantu 
keluarga dan orang-orang disekitarnya. Faktor pendorong ini 
adalah karakteristik sociopreneur atau social entrepreneurship. 
Socipreneur merupakan salah satu bagian dari kegiatan 
kewirausahaan yang lebih menekankan pada penciptaan kegiatan 
usaha untuk mengatasi kondisi di masyarakat atau lingkungan 
(Henley, 2017). Hasil survey ini memberikan gambaran tentang 
potensi munculnya sociopreneur, dan ternyata sociopreneur 
menjadi tren karir young people (Suyatna & Nurhasanah, 2017). 
Sociopreneur sebagai pelaku usaha tidak hanya mengutamakan 
keuntangan material, namun juga memiliki tujuan sosial. Alasan 
kemanusiaan (membantu orang lain) merupakan salah satu 
faktor yang mendasari seseorang menjadi sociopreneur (Sari, 
2022). Sociopreneur baru populer beberapa tahun terakhir dengan 
dominasi generasi milenial yang sangat erat dengan media 
digital, serta memainkan perannya sendiri dalam membuat 
perubahan pada masyarakat dengan beradaptasi menciptakan 
keberlangsungan nilai sosial. Hasil survey ini dapat dianalisis 
lebih lanjut dengan melakukan tabulasi dari masing kategori 
responden. Misalnya, berdasarkan jenis kelamin, ternyata hasil 
tersebut menunjukkan responden berjenis kelamin perempuan 
secara prosentase lebih banyak oritentasi motif sosialnya (86,1%), 
yakni keinginan untuk membantu orang lain dibanding laki-
laki (82,1%). Adapun berdasarkan fakultas, ternyata kelompok 
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responden Fakultas Ekonomi dan Bisnis, meskipun persentase 
motif sosialnya cukup tinggi (82,9%), namun masih lebih rendah 
dibandingkan jumlah respon pada motif ingin membantu orang 
lain dari Fakultas Non-Ekonomi dan Bisnis (88,9%). Lebih lanjut, 
berdasarkan jenis usaha, yakni yang telah memulai usaha (91,4%) 
lebih tinggi motif sosialnya dibandingkan dengan yang belum 
memulai usaha (82,8%). Berdasarkan latar belakang pendidikan 
ternyata memiliki hasil yang hampir mendekati sama. Pada 
survey ini dikategorikan berlatar belakang pendidikan santri 
dan bukan santri. Ternyata, walaupun yang berlatar pendidikan 
santri (85,2%) lebih tinggi, namun selisihnya sedikit dari yang 
bukan latar belakang pendidiikan santri (84,5). Hasil analisis ini 
memberikan sebuah ilustrasi bahwa mahasiswa non-ekonomi 
dan bukan dari latar belakang pendidikan seorang santri memiliki 
potensi sebagai seorang sociopreneur.

Disamping motif sosial, faktor yang menarik (pull factor) 
responden untuk berwirausaha adalah faktor religius/spiritual 
dan material. Berdasarkan hasil survey faktor akan memulai 
bisnis karena adanya perintah agama memperolah tanggapan 
yang tinggi, dimana 82,2% responden setuju bahwa faktor religius 
memotivasi mereka berwirausaha. Faktor alasan ingin menjadi 
sukses dan ingin mendapat keuntungan finansial juga memperoleh 
tanggapan yang tinggi dari para responden, yakni masing-masing 
82,2% dan 81,6%. Keinginan untuk mandiri dan mewujudkan ide 
juga merupakan faktor penting yang memotivasi para responden 
untuk mewujudkan wirausaha.
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Motivasi material, sosial dan religius merupakan sebuah 
motivasi yang khas pada konteks masyarakat religius. Survey yang 
melibatkan 499 responden tersebut adalah pada ruang lingkup 
mahasiswa Muslim yang studi di perguruan tinggi umum dan 
perguruan tinggi Islam di Indonesia. Hasil studi ini menegaskan 
temuan riset dasar tentang motivasi wirausaha di Pesantren 
(Siswanto, 2019). Studi tersebut menegaskan bahwa perbedaan 
budaya menentukan adanya perbedaan motivasi wirausaha. 
Motivasi wirausaha berbasis pesantren yang dikembangkan oleh 
para kyai, ustadz, dan santri ternyata berbeda dengan motivasi 
wirausaha pada konteks masyarakat yang lain. De Pillis & Reardon 
(2007) menyatakan bahwa perbedaan budaya dan keyakinan 
menentukan perbedaan motivasi wirausaha. Lantas apa yang 
membedakan motivasi wirausaha pada komunitas muslim dengan 
komunitas yang lain?

Hadirin yang terhormat,

Ada beberapa studi tentang motivasi wirausaha pada 
beberapa negara dan komunitas masyarakat tertentu. Misalnya, 
studi eksplorasi motivasi wirausaha berdasarkan pull factor dan 
push factor di Yunani oleh Sarri & Trihopoulou (2005). Studi ini 
menemukan bahwa faktor utama yang menarik (pull factor) para 
wirausaha adalah karena ingin memiliki kekayaan secara materi 
yang melimpah. Sedangkan, faktor yang mendorong adalah 
karena tidak memiliki pekerjaan lain, sehingga tidak memiliki 
pendapatan yang cukup. Hessels et al., (2008) telah melakukan 
studi pada beberapa negara juga menunjukkan pentingnya 
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motivasi ingin kaya. Hasil studi ini menegaskan bahwa negara 
yang memiliki pengusaha karena dorongan ingin kaya memiliki 
tingkat pertumbuhan ekonomi lebih tinggi dibandingkan dengan 
negara lain. Hadirin yang terhormat, ternyata motivasi wirausaha 
di beberapa negara tersebut memiliki kecenderungan yang sangat 
besar terhadap cita rasa materi. Hal ini dapat kita pahami, karena 
beberapa negara tersebut, konteks masyarakat dan dinamika 
sosial yang diutamakan adalah cita rasa itu. Namun hal itu 
tentunya akan berbeda pada situs sosial yang memiliki budaya 
dan keyakinan yang lain, misalnya pesantren.

Sebuah studi di Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan, di 
Jawa Timur menunjukkan bahwa disamping motivasi ingin 
memperoleh kesejahteran secara materi, terdapat motif sosial dan 
motif religius. Pesantren ini pernah dinobatkan sebagai pesantren 
wirausaha pertama di Indonesia. Beberapa jenis usaha telah 
berdiri dan dikembangkan di pesantren tersebut. Beberapa unit 
usaha tersebut dapat dikelompokkan menjadi unit usaha produk, 
distribusi dan lembaga keuangan. Jaringan bisnis pada ketiga 
unit usaha tersebut berkembang dengan pesat. Beberapa telah 
berbadan hukum perseroan terbatas, seperti PT. Sidogiri Mandiri 
Utama yang telah memproduksi air minum dalam kemasan 
bermerk “Santri”. Unit bisnis mereka telah beromzet triliunan. 
Pada tahun 2022, omzet koperasi Sidogiri telah mencapai 20 
triliun (Bakhri, 2022).

Pada awalnya pesantren ini mengembangkan wirausaha 
karena inspirasi perintah untuk peduli pada lingkungan dan 
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masyarakat sekitar. Sebagaimana perintah Quran Surat Al-maun 
ayat 1-3 (Qs. 107: 1-3). Para aktor pada studi pengembangan 
wirausaha berbasis pesantren ini memaknai ayat tersebut bahwa 
yang termasuk dari orang-orang yang mendustakan agama 
adalah mereka yang tidak peduli terhadap orang-orang lemah 
dan tertindas. Pada konteks studi tersebut, para aktor sangat 
prihatin pada lingkungan masyarakat sekitar pondok yang terjerat 
praktik rentenir. Mereka adalah para pedagang yang berjualan 
di sekitar pesantren, menyediakan kebutuhan dan makanan 
untuk santri. Hati nurani para kyai dan ustadz terketuk untuk 
melakukan sebuah dakwah bil hal, atau dakwah dengan tindakan 
nyata. Dakwah bagi mereka bermakna luas, tidak hanya ceramah 
diatas mimbar, namun memberikan solusi atas permasalahan 
permodalan merupakan wujud dari dakwah dengan tindakan 
nyata. Ketika masyarakat terjerat praktik rentinir, tidak cukup 
hanya dinasihati, namun mereka perlu dibantu permodalannya. 
Berdasarkan motivasi keprihatinan dan kepedulian pada 
lingkungan masyarakat inilah, ada perintah dari seorang kyai 
kharismatik, KH. Nawawi, agar mendirikan sebuah baitul mal wa 
tamwil yang berbadan hukum koperasi pada tahun 1997 dengan 
modal 13,5 juta rupiah. Karena ini perintah seorang kyai, maka 
seluruh ustadz dan santri sami’na wa atha’na. Setelah melawati 
berbagai tantangan dan halangan, bisnis dan wirausaha berbasis 
pesantren berkembang dengan pesat. Omzet dari tiga unit usaha 
mereka telah mencapai puluhan triliun. Mereka mengembangkan 
bisnis hulu hilir yang disebut dengan konsep usaha tiga lingkaran 
malaikat (the three angels circle). Ada unit yang melakukan 
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kegiatan produksi, dari mulai air minum dalam kemasan sampai 
barang-barang kebutuhan sehari-hari seperti beras dan kecap. 
Hasil produksi ini didistribusikan melalaui toko atau minimaket 
mereka dengan brand “Basmalah”. Kebutuhan permodalan 
didukung oleh lembaga keuangan syariah. Hasil kegiatan 
wirausaha tersebut sebagian (15%) diberikan ke pesantren untuk 
mendukung kegiatan pendidikan yang mandiri tanpa intervensi, 
beasiswa, dan memberikan fasilitas santri, serta kegiatan dakwah 
yang lain. Oleh karena itu, pesantren pernah mengembalikan 
dana bantuan operaional sekolah yang jumlahnya milyaran dari 
pemerintah karena ingin membantu pemerintah dengan sebuah 
jargon, ini adalah kontribusi santri untuk bangsa.

Hadirin yang terhormat,

Motivasi menunaikan perintah agama karena dapat membaca 
persoalan masyarakat ini merupakan karakteristik wirausaha 
berbasis pesantren. Kepedulian sosial dan lingkungan didorong 
oleh perintah agama adalah motivasi khas aktor dari studi ini. 
Motivasi religius, sosial, dan materi dapat mencapai keberhasilan 
berwirausaha. Motivasi wirausaha merupakan faktor utama untuk 
mencapai keberhasilan dalam proses berwirausaha. Shane et al., 
(2003) menyatakan bahwa motivasi yang kuat untuk berhasil 
memiliki kontribusi yang berbeda dengan motivasi yang lemah 
dalam mencapai keberhasilan proses wirausaha. Oleh karena itu, 
keberhasilan dalam wiruasaha ditentukan oleh dorongan atau 
motivasi yang kuat untuk menjadi wirausaha. Untuk mewujudkan 
sumberdaya manusia yang berkualitas melalui peningkatan 
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indikator Global Entrepreneurship Index dapat ditingkatkan dengan 
motivasi wirausaha. Berdasarkan penjelasan diatas, ternyata 
memang perbedaanya budaya dan keyakinan menentukan motivasi 
wirausahanya. Oleh karena itu, untuk meningkatkan young muslim 
entrepeneurs perlu mengetahui dan memahami motivasinya. Ada 
tiga kategori motivasi dari mahasiswa muslim, yakni motivasi 
materi, sosial dan religius. Muhammad SAW sebagai tauladan 
kita, ternyata setelah beliau memperoleh kebebesan finansial, 
beliau lebih fokus kepada kepedulian sosial dan meningkatkan 
nilai-nilai religiustias. Peran perguruan tinggi dengan melihat 
kondisi pengangguran, potensi mahasiswa strata satu, maka perlu 
untuk serius mendorong aktivitas wirausaha, melalui peningkatan 
motivasi wirausaha berdaasarkan karakteristik generasi melinials 
dan memenuhi faktor yang mendorong berwirausaha melalui 
pembelajaran di kampus dan program-program yang dapat 
menstimuli aktivitas entrepreneur.

Hadirin yang mulia,
Pemberhentian sementara

Pada bagian akhir dari pidato ilmiah ini, ada beberapa poin 
yang ingin ditegaskan, yakni;

1. Nabi Muhammad SAW adalah tauladan terbaik dalam mencapai 
kebahagiaan hidup didunia, dan panutan kita dalam menggapai 
kebahagian hidup di akhirat. Beliau adalah seorang pemimpin 
keluarga yang sukses, pemimpin negara yang dicintai, serta 
seorang pengusaha sukses yang peduli pada lingkungan sosial 
dan keselamatan ummatnya. Terkait dengan perdagangan dan 
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bisnis, Nabi Muhammad pernah menyampaikan sebuah hadits 
yang diriwayatkan At-Tirmidzi nomor 1209 bahwa “Pedagang 
(pebisnis) yang amanah dan dapat dipercaya akan dibangkitkan 
di surga bersama para nabi, orang-orang yang dapat dipercaya, 
dan orang-orang yang mati syahid”.

2. Salah satu indikator terwujudnya sumberdaya manusia yang 
berkualitas adalah peningkatan indikator Global Entrepre-
neurship Index yang menunjukkan kemampuan berwirausaha 
penduduk suatu negara.

3. Indonesia masih kekurangan entrepreneur, masih membutuh-
kan sekitar empat juga entrepreneur. Sedangkan pada sisi lain, 
jumlah pengangguran di Indonesia sejumlah 5,4% dari pen-
duduk usia produktif. Semua pihak, baik pemerintah, lem-
baga pendidikan, orang tua dan kelompok pengusaha perlu 
mendorong pemenuhan tersebut.

4. Jumlah mahasiswa yang termasuk dalam kategori Generasi 
Milenial dan Generasi Z berdasarkan survey menunjukkan 
80,2% memiliki niat untuk berwirausaha. Dan yang sangat 
membahagiakan mereka yang berminat wirausaha adalah karena 
dorongan ingin membantu orang lain, untuk menjalankan 
perintah agama, dan untuuk mendapatkan kemandirian.

5. Peran perguruan tinggi sangat penting menyebarkan virus wira-
usaha ini untuk mengatasi beberapa persoalan pengangguran 
usia produktif serta pengangguran yang jumlah 14% tersebut, 
dan tentunya dapat berkontribusi bagi pertumbuhan ekonomi, 
kesejahteraan individual, dan kesejahteraan masya rakat.
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6. Perbedaan kapan mereka dilahirkan dan dimana mereka 
hidup bersosialisasi akan menentukan sikap, nilai, dan 
motivasi wirausaha. Oleh karena itu, untuk memotivasi young 
muslim entrepreneurs perlu memperhatikan sikap, nilai, dan 
pusat kendali hidupnya.

7. Perguruan dapat mendorong para mahasiswa berwirausaha 
melalui dari membangun mindset, memberikan stimuli dan 
reward, dan menciptkan budaya entrepreneurial di kampus. 
Disamping itu, perguruan tinggi perlu membekali kompetensi 
dan pengalaman wirausaha.

Hadirin yang terhormat,

Ucapan Terimakasih

Dalam menggapai capaian ini, hal ini tentunya merupakan 
anugerah dari Allah SWT, dan semoga menjadi berkah bagi kami 
sekeluarga, lingkungan, dan terkhusus bagi lembaga dan institusi 
yang saya cintai dan banggakan. Tentu saja didalamnya ada orang-
orang yang sangat berkontribusi dalam ketercapaian ini. Oleh karena 
itu, pada kesempatan ini, secara khusus ijinkan saya menyampaikan 
rasa hormat dan terimakasih yang tiada terhingga kepada orang-
orang yang telah berperan signifikan pada capaian ini:

1. Kepada Ibunda tercinta kami, Ibu Mundjiat dan ayahanda 
Bapak Adam (Almarhum) yang telah mendidik dan 
membesarkan kami dengan kesungguhan dan keikhlasannya, 
yang sangat sulit tergantikan meskipun kami telah berusaha 
berbakti kepada beliau berdua. Semoga amal baik, kasih sayang 
dan pengorbanan beliau berdua tercatat sebagai amal Sholih. 
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Terimakasih Ibu dan Bapak, semoga Ibu senantiasa diberikan 
kesehatan dan keberkahan hidup, dan semoga ayahanda kami, 
Bapak Adam mendapat tempat terbaik di surga-Nya. Amin

2. Kepada mertua tercinta, Ibu Muhaida Sofiyuana dan Bapak 
Subakir (Alm), saya sampaikan rasa hormat dan terimakasih 
yang tulus atas semua cinta kasih dan sayangnya, serta 
semua pengorbanannya selama ini. Semoga menjadi amal 
kebaikan dan semoga ayahanda mertua Bapak Subakir (Alm) 
memperoleh tempat terpuji di sisi-Nya. Amiin.

3. Kepada Istri Tercinta, Rini Purwonegoro, S.Kep., Ners., yang 
telah setia mendampingi dalam suka maupun duka, yang 
berkenan mendengarkan keluh kesah selama proses pengajuan 
kepangkatan ini, terimakasih atas semua pengorbanan selama 
ini, semoga amal kebaikannya dicatat sebagai amal sholih dan 
semoga senantiasa diberikan kesehatan dan keberkahan hidup. 
Amiin.

4. Putra-putra tercinta, Muhamad Nafi’ Hanif, Abdurahman 
Nafis, dan Nuh Dzul Hilmi terimakasih atas doa dan 
pengertiannya selama ini. 

5. Saudara-saudaraku, Mbak Yeni dan Pak Sahlan (Alm), Mas 
Bambang dan Budhe Anis, Mas Sugeng, Mas’ud (Alm) dan 
Budhe Emi, Dek Ely dan Pak Dr. Ahmad Syakur, terimakasih 
atas doa dan dukungannya.

6. Keluarga dari lamongan, Mas Agung dan Mbak Ria, dan 
seluruh Bulek dan Pak Lek semua yang telah memberikan doa 
dan dukungannya. 
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7. Seluruh guru dari jenjang pendidikan dari pendidikan dasar 
hingga perguruan tinggi dan pasca sarjana, semoga menjadi 
amal sholih atas ilmu yang telah diberikan.

8. Bapak Rektor Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahima Malang, Bapak Prof. Dr. M. Zainuddin, MA, 
terimakasih atas semua dukungan, dan restunya selama ini, 
sehingga dapat mencapai gelar akademik tertinggi ini. 

9. Terimakasih kami sampaikan kepada Ketua dan Sekretaris 
senat, Prof. Muhtadi dan Prof Agung, serta seluruh anggota 
senat dan dewan guru besar, atas semua dukung dan doanya, 
semoga menjadi amal kebaikan bagi beliau semua. 

10. Para Wakil rektor Ibu Prof. Dr. Umi Sumbulah, Ibu Dr. Ilfi 
Nurdiana, Bapak Dr. Isroqunnajah, Bapak Dr. Fatah Yasin, 
terimakah atas semua dukungan dan doanya.

11. Para Kabiro, Bapak Dr. Barnoto, M.Pdi dan Bapak Dr. Ahmad 
Hidayatullah, M.Pd, terimakasih atas semua dukungan dan 
doa yang diberikan. 

12. Dekan Fakultas Ekonomi, Dr. Misbahul Munir, Lc., M.Ei, 
terimaka kasih atas dukungannya, semoga segera menyusul 
guru besarnya. Sserta kepada seluruh Dekan dan Direktur 
pascasarjana di Lingkungan UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang, terimakasih atas dukungan dan doanya selama ini, 
semoga menjadi amal kebaikan Bapak dan Ibu semua.

13. Kepada Segenap guru besar di Fakultas Ekonomi Prof. Dr. 
M. Djakfar, Prof. Dr. H.A. Muhtadi Ridwan, Prof. Dr. Salim 
Al Idrus, MM., Prof. Dr. Achmad Sani, Prof. Dr. Nur Asnawi, 
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terimasih atas dukungan, doa dan motivasi yang telah 
diberikan semoga menjadi amal kebaikan. Serta terimakasih 
saya sampaikan kepada seluruh guru besar di UIN Maulana 
Malik Ibrahim Malang yang telah memberikan doa dan 
restunya. 

14. Kepada Prof Dr. Imam Suprayogo, Prof Dr. Mudjia Raharjo, 
Prof Dr. Abdul Haris, Prof. Dr. M. Zainuddin yang telah 
memberikan tauladan kepemimpinan bagi kita semua, terima 
kasih atas inspirasi dan dukungannya. 

15. Rekan sejawat di Fakultas Ekonomi, WD 2 dan WD3, Ibu Dr. 
Nanik Wahyuni dan Ibu Dr. Indah Yuliana, semoga segera 
menyusul menjadi guru besar

16. Ketua program studi dan Sekretaris Program studi di Fakultas 
Ekonomi, Pak Sulhan, MM, Bu Yuniarti Hidayah, Ph.D, Ibu Dr. 
Yayuk Sri Rahayu, Bapak Ikhsan Maksum, M.Si, Bapak Fadhil 
Abdani, M.SA, dan Ibu Ulfi Kartika M.Sc, Bapak Dr. Ahmad 
Djalaluddin, Bapak Eko Suprayitno, Ph.D, terimakasih atas 
kerjasama dan dukungannya. Dan tidak lupa saya sampaikan 
terimakasih kepada seluruh dosen di Fakultas ekonomi atas 
doa dan dukungan.

17. Ucapan terimakasih juga saya sampaikan kepada teman 
sejawat, para Wakil Dekan Akademik, Pak Dr. Walid, Dr. 
Zaenul Mahmudi, Dr. Ali Ridho, Dr. Anton Prasetyo, Dr. 
Halimi Zuhdi, Prof. Dr. Roihah. Serta rekan-rekan di Jaminan 
Mutu, Bapak Dr. Helmi Syaifuddin, Ibu Dr. Meinarni dan 
seluruh jajarannya.
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18. Kepada Kabag di Fakultas Ekonomi, Ibu Faridah, para 
Kasubag, Pak Zainal Arifin, Pak herly, dan juga Pak Ari 
Prasetyo yang telah banyak membantu proses kepangkatan 
ini, serta seluruh tenaga kependidikan yang lain, Mas Khadi, 
Mas Arif Waluyo, Mas Candra, Mbak Fitri, Mbak Shona, Mas 
Mirza, dan Mas Muslih, terimkasih atas semua bantuan dan 
kerjasamanya selama ini. 

19. Rekan-rekan dosen dan karyawan tergabung dalam grup PNS 
alhamdulillah 2006, Pak Dr. Thoriquddin, Pak Dr. Sholeh, Pak 
Dr. Nurul Yaqin, Pak Dr. Syamsudin, Dr. Ahmad Wahidi, Bu 
Dr. Nikmah, Bu Taranita, MT, Mbak Hanik, dan semuanya 
yang tidak dapat disebutkan satu persatu, terimakasih atas 
kebersamaan dan dukungannya.

20. Seluruh rekan-rekan tenaga pendidikan di kantor pusat, Mbak 
Umi, Mbak Binti, Mbak Norma, Pak Hilmi, Pak Imam Ahmad 
dan seluruhnya, yang tidak dapat kami sebutkan satu-persatu, 
terimakasih atas dukungan dan bantuan selama ini, semoga 
kebaikan terus diberikan kepada rekan-rekan semua. 

21. Rekan-rekan perpustakaan, Bapak Mufid, M.Hum, Bapak 
Faizzudin Herliansyah, M.IM, dan seluruh staf perpustakaan 
yang telah menyediakan layanan yang sangat memadai untuk 
melakukan kontemplasi akademik kepada semua dosen.

22. Kepada Prof Margono, Prof Umar Nimran, Prof Armanu, Prof 
Iwan Triyuwono, Prof Djakfar selaku promotor dan reviewer 
dalam kepangkatan, serta segenap pimpinan FEB Universitas 
Brawijaya, Bapak Abdul Ghofar, Ph.D (Dekan FEB UB), Prof. 
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Devanto, Ph.D, Bapak Aunur Rofiq, Ph.D dan Bapak Putu 
Mahardika, Ph.D, terimakasih atas dukungan dan doanya. 

23. Kepada Prof Slamet Riyadi, Prof Musran, serta kepada 
seluruh rekan-rekan seperjuangan pada program doktor 
ilmu manajemen di FEB UB, Bapak Dr. Sunardi, Ibu Dr. Nur 
Khusniyah, Ibu Dr. Nurul Qomariah, Ibu Dr. Wiwik, Ibu Dr. 
Rina, Bapak Dr. Yusaq, Pak Dr. Boge dan Ketua Angkatan 
Bapak Dr. Mursalim, serta semua rekan-rekan lain yang 
tidak dapat kami sebutkan satu-persatu terima kasih atas 
kebersamaanya.

24. Terimakasih juga kami sampaikan kepada kolega dari 
Jombang, Prof. Munawaroh, Bu Dr. Nanik, Bu Nurul, Bu 
Muniroh, Bu Zuhroh dan seluruhnya.

25. Kepada Associate profesor Fuadah binti Johari dari Universiti 
Sains Islam Malaysia, terimakasih atas dukungan dan 
kerjasamanya dalam kolaborasi riset internasionalnya.

26. Kepada Pak Agus Sumirat selaku Deputi Kepala Perwakilan 
Bank Indonesia Sulawesi Barat, terimakas telah memberikan 
dukungan dan doanya. 

27. Dan kepada seluruh tamu undangan dan panitia kegiatan 
ini, terimakasih atas dukungan dan doa-restunya, semoga 
kebaikan Bapak dan Ibu semua tercatat amal kebaikan di sisi 
Allah SWT. Amiin.

28. Akhirnya, kami sekeluarga menyampaikan terimakasih atas 
kehadiran Bapak dan Ibu semua dan mohon dimaafkan atas 
semua kekurangan dan kekhilafan dari kami sekeluarga. 
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Semoga kebaikan seluruh hadirin diberikan balasan terbaik 
oleh Allah SWT, teriring doa Jazakumulloh khoiran katsiran. 
Amiin. 

Wassalumualaikum warahmatullahi wabarakatuh,
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